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INTISARI 

Kecamatan Kledung merupakan salah satu daerah penghasil tembakau di 

Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Komoditas tanaman tembakau di Kledung 

sangat besar hingga menghasilkan limbah pertanian yang belum dimanfaatkan 

dengan baik. Limbah pertanian dari tumbuhan tembakau didominasi oleh bagian 

batang tanaman. Batang tanaman tembakau hanya dibuang begitu saja tiap 

tahunnya, sehingga menjadi tidak bernilai. Berangkat dari permasalahan tersebut, 

penulis meneliti bagaimana limbah batang tembakau dapat menjadi salah satu 

bahan finishing dalam keramik stoneware. Jenis finishing yang dipilih adalah 

finishing glasir dengan jenis glasir abu.  

  Glasir abu merupakan salah satu glasir tertua dalam dunia keramik. Glasir 

abu pertama kali dihasilkan secara tidak sengaja dalam proses pembakaran 

tradisional menggunakan bahan bakar kayu. Salah satu abu yang dapat digunakan 

ke dalam glasir adalah abu tumbuhan baik dari bagian daun, akar, hingga batang. 

Dalam penelitian ini, penulis mengolah limbah batang tembakau menjadi abu yang 

kemudian akan diaplikasikan sebagai salah satu bahan glasir melalu metode. 

Penggunaan abu batang tembakau ke dalam glasir dilakukan melalui tahapan uji 

laboratorium untuk mengetahui unsur abu, eksperimen formula glasir, dan uji 

bakar. Hasil dari glasir abu batang tembakau berpotensi menjadi salah satu 

cenderamata ciri khas daerah Kledung. 

Penelitian ini menghasilkan glasir abu dengan suhu bakaran 1200°C yang 

ideal untuk diterapkan pada keramik jenis stoneware. Ciri khas visual pada glasir 

abu tembakau adalah warna hijau kecoklatan dengan bintik. Penulis juga 

melakukan eksplorasi glasir, dari glasir dengan komposisi hanya abu batang 

tembakau saja, glasir abu dengan tambahan feldspard dan silica, penerapan abu 

pada glasir dasar, hingga eksplorasi abu pada glasir berwarna. Berbagai glasir 

tersebut kemudian diterapkan pada produk cindera mata berupa piring hiasan dan 

patung keramik. Dalam proses aplikasi glasir, penulis bekerja sama dengan seniman 

dari studio keramik “Citrus Studio”. 

Kata Kunci : limbah, batang tembakau, eksperimen, glasir abu, Kledung 
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ABSTRACT 

Kledung is one of the tobacco-producing areas in Temanggung. The 

commodity of tobacco is very huge and produces waste that has not been utilized 

optimally. Most of the waste produced by tobacco plants is the stem and roots. 

Unfortunately, farmers in general see tobacco stems as a worthless part of the plant 

therefore tons of tobacco stems go directly to the landfill every year. According to 

this problem, it is necessary to research and experiment tobacco stem hence could 

be used as ceramics finishing in the form of glaze, specifically ashes glaze. 

Ashes glaze is the oldest glaze in pottery. Ashes glazing began initially by 

accident, ash from the burnt wood in the traditional kiln landed on pots. Various 

kinds of woods and straw are commonly used as ash added in glaze. This research 

turns tobacco waste into ashes and experiments with various glaze formulas. The 

tobacco stem ashes are gone through laboratorium assessment to identify the 

chemical elements hence glaze formulation and firing test can be performed. 

Tobacco ashes glaze has the potency to become one of the Kledung’s icons based 

on its characteristic and relation with the local commodity. 

This research develops ashes glaze with firing temperature at 1200°C which 

is ideal for stoneware ceramic. The most outstanding characteristic in tobacco-

stem ashes glaze is the speckled brownish green color. Aside from the original 

tobacco-stem ashes glaze, exploration on the ashes glaze is also being done. The 

exploration varies from use of feldspard and silica, ashes application on basic 

glaze, and reaction between tobacco-stem ashes with glaze colorant. These glaze 

then applied on products such as decorative plates and sculpture. The process of 

application is being done in “Citrus Studio”, a ceramic studio in Yogyakarta. 

Keywords : waste, tobacco stem, ashes glaze, experiment, Kledung 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecamatan Kledung merupakan sebuah daerah dataran tinggi di 

Kabupaten Temanggung, Provinsi Jawa Tengah penghasil komoditas pertanian. 

Komoditas pertanian yang dihasilkan dari Temanggung memiliki banyak jenis, 

seperti perkebunan dan bahan pangan. Jenis perkebunan yang dihasilkan daerah 

ini beberapa di antaranya adalah kopi, teh, dan tembakau. Hasil perkebunan ini 

menjadi salah satu kekuatan Kabupaten Temanggung karena jumlahnya yang 

sangat besar setiap tahun sehingga disebut sebagai Kota Tembakau.Tembakau 

Kledung (Nicotiana tabacum) terkenal karena mutu yang dihasilkan lebih baik 

dari daerah lain. Tembakau dari Temanggung memiliki berbagai macam jenis dan 

cara pengolahan. Dua hal tersebut memengaruhi mutu dan citarasa dari tembakau.  

Tembakau biasanya digunakan untuk kebutuhan merokok dan untuk 

pestisida alami.  Dengan produksi tembakau tiap tahunnya yang terus meningkat, 

tercipta limbah berupa batang tembakau. Limbah berupa batang kayu tersebut 

kemudian menjadi menarik untuk direspon menjadi bahan aditif dalam ash glaze 

(glasir abu). Menurut Astuti (2008:133), Ash Glaze adalah salah satu jenis glasir 

yang berasal dari hasil bakaran kayu, rumput, atau jerami. Abu hasil bagian 

tumbuhan satu dengan yang lainnya akan memberikan efek yang berbeda pada 

hasil bakaran glasir. Menurut Djumali dan Nurnasari (2010:45-59), perbedaan 

lokasi dan jenis tanah akan berpengaruh terhadap hasil dan kandungan pada 

tanaman. 

Glasir abu sudah ada sejak era awal keramik di China dan Jepang. Glasir 

abu memiliki peran penting dalam perkembangan awal munculnya glasir 

tradisional di Asia. Jenis glasir ini merupakan salah satu glasir yang cukup 

sederhana namun memiliki banyak potensi untuk digali lebih lanjut, Keberadaan 

glasir abu di Indonesia masih belum terlalu banyak diulik secara ilmiah. Terbukti 

dengan terbatasnya karya tulis hasil penelitian mengenai glasir abu. 

Penggunaan limbah batang tembakau dalam glasir abu menjadi sesuatu 

yang menarik karena belum ada orang yang mencobanya. Hal tersebut terjadi 

karena batang tembakau belum dimanfaatkan dengan maksimal. Padahal bisa jadi 

muncul banyak kemungkinan baru hasil dari eksperimen glasir abu dari tembakau. 
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Hal ini menjadi peluang yang besar dalam mengulik lebih lanjut tanaman 

tembakau sekaligus menjawab persoalan limbah pertanian tersebut.  

Sesuai dengan uraian di atas, melalui penelitian ini, penulis ingin menggali 

lebih lanjut potensi limbah batang tembakau sebagai bahan aditif pada glasir 

keramik, sehingga tembakau tidak hanya dapat dimanfaatkan daunnya saja, 

namun juga dapat dimanfaatkan hingga ke akar-akarnya dan dapat mengurangi 

permasalahan lingkungan (menerapkan nilai sustainability). Penulis memilih 

aplikasi pada keramik karena keramik merupakan salah satu bidang kriya yang 

dapat dieksplorasi dengan kemungkinan yang tak terbatas. Selain itu, latar 

belakang penulis merupakan mahasiswa kriya seni dengan minat lebih dalam 

pengkajian ilmu kimia juga menjadi salah satu dorongan bagi penulis. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengolahan limbah batang tembakau, sehingga dapat menjadi 

bahan glasir pada tanah stoneware? 

2. Bagaimana hasil yang didapatkan dari limbah batang tembakau sebagai bahan 

glasir pada tanah stoneware? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan 

a. Menjelaskan pengolahan limbah batang tembakau sehingga dapat menjadi 

bahan glasir pada tanah stoneware. 

b. Menjelaskan hasil yang didapatkan dari limbah batang tembakau sebagai 

bahan glasir pada tanah stoneware. 

 

b. Manfaat  

a. Memperkenalkan batang tembakau sebagai bahan glasir pada tanah 

stoneware. 

b. Menggali potensi limbah batang tembakau sebagai bahan glasir pada tanah 

stoneware.  

c. Meningkatkan nilai guna limbah batang tembakau sebagai bahan glasir pada 

tanah stoneware. 
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d. Menerapkan nilai-nilai keberlanjutan (sustainability) dalam berkarya 

khususnya dengan memanfaatkan limbah pertanian berupa batang tembakau. 

e. Menginspirasi rekan kriya lain untuk mengadakan eksperimen serupa dalam 

membuat glasir. 

 

D. Metode Penelitian 

1. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen, estetika, dan didukung dengan pendekatan kimia. 

a. Eksperimental 

Menurut Emmory, penelitian eksperimen merupakan bentuk khusus 

investigasi yang digunakan untuk menentukan variabel-variabel apa saja dan 

bagaimana bentuk hubungan antara satu dengan yang lainnya. Menurut 

konsep klasik, eksperimen merupakan penelitian untuk menentukan pengaruh 

variabel perlakuan (independent variable) terhadap variabel dampak 

(dependent variable) (Jaedun, 2011 : 5). Penelitian eksperimen merupakan 

penelitian kausal (sebab akibat) yang pembuktiannya diperoleh melalui 

komparasi/perbandingan antara kelompok eksperimen yang diberi perlakuan 

dengan kelompok kontrol. 

Pada penelitian ini, metode pendekatan eksperimen digunakan untuk 

melakukan percobaan mencari hubungan antara potensi yang dimiliki batang 

tembakau Temanggung dengan tampilan visual glasir abu yang akan 

dihasilkan. Kemudian akan dilakukan percobaan untuk membuat glasir abu 

pada keramik dari jenis tanah stoneware. Kaitannya dengan hal tersebut, 

pendekatan eksperimental ini dilakukan sesuai dengan teori-teori keramik, 

teori formulasi glasir, tinjauan tentang jenis tembakau, dan bagian tanaman 

tembakau dari Desa Tlahab, Kledung, Temanggung, Jawa Tengah. 

 

b. Estetika 

Estetika berasal dari bahasa Yunani kuno “Aisthtetika” yang  berarti hal-

hal yang dapat diserap  oleh panca indra. Estetika adalah ilmu yang 

mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari 

semua aspek yang disebut keindahan  (Djelantik, 2004). Teori estetika dalam 
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penelitian ini digunakan untuk menganalisis hasil produk dengan finishing 

glasir tembakau menggunakan panca indra.   

c. Kimia 

Kimia adalah sebuah cabang ilmu saintek yang mengkaji tentang 

karakteristik, sifat, dan fungsi dari berbagai unsur dan senyawa. Selain 

mengkaji ketiga hal tersebut, ilmu kimia juga mengkaji tentang reaksi yang 

terjadi antara dua atau lebih unsur dan senyawa. Pendekatan kimia yang 

digunakan dalam penelitian ini berguna untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

unsur yang terdapat dalam tanaman tembakau, sehingga dapat diformulasikan 

menjadi sebuah glasir. Pendekatan kimia dilakukan karena dalam proses 

pembuatan glasir harus memperhatikan setiap sifat dan karakteristik dari 

masing-masing bahan. 

 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subyek pada wilayah dan 

waktu dengan kualitas tertentu yang akan diamati/diteliti (Supardi, Jurnal 

UNISIA, 1993 : 101).  Populasi dari penelitian ini adalah tembakau yang 

ditanam di area Kecamatan Kledung, Temanggung, Jawa Tengah.  

b. Sampel 

Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang dijadikan subjek 

penelitian sebagai "wakil" dari para anggota populasi (Supardi, Jurnal 

UNISIA, 1993 : 101). Setelah mengetahui populasi penelitian, maka 

selanjutnya harus ditentukan sampel penelitian. Sampel dari penelitian ini 

adalah tembakau yang ditanam oleh keluarga Bapak Hariyanto warga Desa 

Tlahab, Kecamatan Kledung, Temanggung, Jawa Tengah. Alasan memilih 

sampel tersebut karena Bapak Hariyanto salah satu petani dan pengolah 

tembakau yang cukup besar di Desa Tlahab serta dianggap lebih 

berpengalaman oleh lingkungan sekitar. Adapun karakteristik dari tembakau 

yang dijadikan sampel adalah limbah batang tembakau  sudah memasuki usia 

panen yaitu berupa batang. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan di 

antaranya adalah studi pustaka dan studi lapangan. Adapun penjelasan 

mengenai dua metode tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Studi Pustaka  

Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan referensi dan teori dari 

berbagai macam sumber tertulis. Kemudian referensi tersebut   digunakan 

untuk menjadi dasar teori dan acuan dalam pelaksanaan penelitian. Adapun 

sumber tertulis yang   digunakan adalah buku, jurnal, skripsi, tesis, dan 

artikel. Sumber tertulis dapat berbentuk fisik (hardcopy) maupun nonfisik 

(softcopy). Cara yang   digunakan dalam mengumpulkan data pada studi 

pustaka adalah mencatat, menyalin, dan mengkopi. Pengumpulan data yang 

berasal dari buku berbentuk fisik dilakukan dengan meminjam buku di 

perpustakaan ISI Yogyakarta dan membaca koleksi pribadi yang terkait 

dengan subjek penelitian.  

 

b. Studi Lapangan 

1) Observasi, studi lapangan ini dilakukan dengan cara mengamati reaksi 

yang ditimbulkan oleh abu batang tembakau dalam glasir. Pengamatan 

dilakukan dengan membandingkan reaksi yang ditimbulkan pada 

persentase (%) abu batang tembakau yang berbeda-beda pada setiap 

formula. 

2) Dokumentasi, dilakukan dengan tujuan melengkapi data setiap proses dan 

segala hal yang berkaitan dengan jalannya penelitian. Pada penelitian ini, 

dokumentasi   dilakukan pada ruang lingkup proses pembuatan glasir, 

proses uji glasir, dan hasil glasir yang didapatkan.  

3) Uji Laboratorium, dilakukan untuk mengetahui unsur-unsur kimia yang 

terdapat pada tanaman tembakau dari Kledung. 

4) Uji Coba Formulasi glasir, uji coba ini dilakukan dengan tujuan 

mengetahui efek yang ditimbulkan oleh abu batang tembakau pada 

formulasi glasir. Pada uji coba ini,   ditentukan beberapa variabel sebagai 

berikut  
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Tabel 1.1 Jenis Variabel 

No Jenis Variabel Subjek 

1. Variabel Bebas 
Persentase (%) abu batang 

tembakau 

2. Variable Terikat Hasil glasir 

3. Variabel Kontrol 
Bahan dasar glasir selain abu 

batang tembakau. 

 

Dari ketiga variabel tersebut, dilakukan uji coba formulasi glasir dengan satu 

formulasi dasar yang sama namun dibedakan dengan kandungan abu batang 

tembakau di dalamnya. Hasil dari data ini kemudian dianalisis kembali. 

 

4. Metode Analisis Data 

a. Kualitatif Deskriptif  

Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (1992:20), 

metode analisis data kualitatif dapat dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Data bisa didapat 

melalui pengamatan, wawancara dengan pertanyaan yang umum dan agak 

luas, maupun dokumentasi mengenai karakteristik tembakau Kledung serta 

potensinya sebagai bahan aditif pada glasir keramik. Informasi yang telah 

didapat kemudian dihimpun dikumpulkan dan dianalisis untuk 

menghasilkan simpulan. 

b. Eksperimen Laboratorium 

Saifuddin Azwar (2005, 24) menjabarkan bahwa dalam pendekatan 

ini, subjek penelitian dipisahkan sama sekali dari lingkungan alamiah 

mereka dan dimasukkan ke dalam situasi yang secara penuh berada dalam 

kendali peneliti. Dalam hal ini, subjek penelitian merupakan tanaman 

tembakau yang akan dipisahkan dengan lingkungan alamiahnya yaitu Desa 

Tlahab, Kledung, Temanggung. Batang dari tanaman tembakau tersebut 

diteliti melalui proses uji coba laboratorium di LPPT Universitas Gadjah 

Mada. Selain itu juga menggunakan ruang laboratorium glasir di Citrus 
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Studio untuk melakukan formulasi glasir hingga pembakaran tes pieces 

maupun hasil karya. 

c. Skema Langkah Penelitian 

Skema langkah penelitian adalah rancangan tahapan dan urutan yang 

dilakukan pada penelitian ini. Skema menjelaskan secara singkat dan garis 

besar proses penelitian sebagai berikut : 

  

 

 
Mencari tanaman 

tembakau dari 
beberapa sampel  

  
Menguji unsur kimia 

dari tanaman 
tembakau 

  

 
Melakukan formulasi 
glasir dan tes bakar 

 

  
Mengaplikasikan 

glasir prototipe pada 
karya 

  

 Menarik kesimpulan  

Gambar 1.1 Skema Langkah Penelitian. 
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